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Abstract : This study aims to examine and analyze the effect of accounting conservatism, capital structure, firm 

size on earnings persistence. This type of research is quantitative research. The sampling method in this study 

was a purposive sampling method, namely the selection of samples based on predetermined criteria. The sample 

for this study uses manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for 2019-2021 with 98 research data. The analytical method used is multiple linear regression 

analysis using the IBM SPSS statistics 22 program. The results show that the leverage and market concentration 

has a significant effect on earnings persistence. Meanwhile, the variable operating cash flow have no effect on 

earnings persistence. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh arus kas operasi, tingkat hutang, dan 

konsentrasi pasar terhadap persistensi laba. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. Sampel penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021 dengan 98 data penelitian. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program IBM SPSS statistic 

22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat hutang dan konsentrasi pasar berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. Sedangkan, variabel arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi 

laba. 

 

Kata Kunci : Persistensi Laba, Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, Konsentrasi Pasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Laba menjadi indikator yang penting dalam laporan keuangan karena dijadikan tolak 

ukur hasil kinerja suatu perusahaan dan juga menjadi informasi yang sangat penting bagi 

investor untuk dasar pengambilan keputusan. Investor maupun kreditor harus memperhatikan 

tingkat laba suatu perusahaan. Laba yang berkualitas bukanlah laba yang tinggi, tetapi laba 

yang dapat memberikan kelanjutan dan bisa bertahan di masa mendatang.  

Maksudnya kelanjutan laba atau persistensi laba ialah kemampuan laba untuk dapat 

bertahan di masa yang akan datang. Maka dari itu, para investor harus memperhatikan laba 
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yang persisten dan tidak hanya terfokus pada laba yang tinggi (Fanani, 2010). Karena laba yang 

persisten dapat menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan oleh perusahaan itu meningkat 

dengan konstan dan berkelanjutan, juga untuk meyakinkan para investor untuk menilai jangka 

panjang pada perusahaan (Riskiya & Africa, 2022). Investor cenderung memilih untuk 

mengalokasikan modalnya kepada perusahaan dengan laba yang meningkat secara stabil, 

karena perusahaan dengan laba tinggi juga akan memberikan deviden yang tinggi pula. 

Persistensi laba merupakan unsur penting dari kualitas laba, dikarenakan persistensi 

laba memiliki relevansi terkait nilai prediksi akan keberlanjutan laba pada periode berikutnya 

yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan, khususnya investor untuk proses 

pengambilan keputusan (Putri & Supadmi, 2016). Menurut (Arisandi & Astika, 2019) 

persistensi laba dapat memberikan gambaran bagi pengguna laporan keuangan terkait 

keberlanjutan laba (sustainable earning) dimana laba dengan persistensi tinggi tercermin 

dalam laba yang dapat dipertahankan dalam periode waktu yang lama.  

Kecenderungan untuk menghasilkan laba yang berkualitas memicu manajemen untuk 

memilih kebijakan yang dapat memberikan informasi laba yang lebih baik dan disesuaikan 

dengan tujuan mereka. Hal tersebut dapat menimbulkan konflik kepentingan yang dilakukan 

oleh pihak agent dan pihak principal. Teori keagenan (Agency Theory) melibatkan adanya 

informasi asimetri atau hubungan kepentingan antara investor sebagai principal mengikat 

perjanjian dengan manajer sebagai agent melakukan penyediaan jasa kepada pihak agent atas 

nama principal. Yangmana hubungan kontrak kedua pihak memiliki kepentingan dan tujuan 

yang berbeda. Agency Theory menggambarkan kerangka kerja untuk menganalisa pelaporan 

keuangan antara investor dan manajer, dimana informasi dalam laporan keuangan tersebut 

dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan. (Jensen & Meckling, 1976).  

Faktor-faktor yang dapat dikaitkan dan diduga dapat mempengaruhi persistensi laba 

salah tiganya adalah arus kas operasi, tingkat hutang dan konsentrasi pasar. Laporan arus kas 

adalah laporan yang memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan tentang arus 

kas masuk dan arus kas keluar, dan setara kas suatu perusahaan untuk periode tertentu (Sarah 

et al., 2019). Pada setiap periode, nilai arus kas operasi akan menunjukkan sejumlah angka 

yang baru, jika terdapat perbedaan besar maka akan berpengaruh juga pada jumlah persistensi 

laba perusahaan tersebut (Hastutiningtyas & Wuryani, 2019). Arus kas juga dapat menujukkan 

apakah perusahaan tersebut efektif atau tidak dalam mengelola keuangannya. Jika arus kas 

perusahaan menujukkan nilai yang positif maka akan dapat memberikan kepercayaan lebih 

terhadap kemampuan perusahaan memperoleh laba di masa yang akan datang.  
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Utang ialah salah satu sumber pendanaan perusahaan. Perusahaan cenderung 

melakukan apa saja untuk mengembangkan usahanya agar memperoleh laba yang maksimal. 

Utang dapat digunakan untuk mengecilkan pajak penghasilan sehingga perusahaan dapat 

membayar pajak penghasilan yang lebih kecil. Penghematan pajak ini dapat membuat laba 

yang didapat oleh perusahaan menjadi lebih besar (Suwandika & Astika, 2013). Menurut 

(Fanani, 2010) besarnya tingkat utang akan mendorong perusahaan dalam meningkatkan 

persistensi labanya, karena perusahaan akan berusaha mempertahankan tingkat persistensi 

labanya di hadapan pihak luar seperti investor dan kreditur. Dengan demikian, tentunya tingkat 

hutang dapat mempengaruhi persistensi laba.  

Konsentrasi pasar adalah persentase dari pangsa pasar yang dikuasai oleh beberapa 

perusahaan terbesar. Suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki konsentrasi pasar yang tinggi 

apabila perusahaan mampu menguasai sebagian besar pangsa pasar dan perusahaan relatif 

terhadap pangsa pasar (Fajri, 2013). Jika tingkat konsentrasi pasar dalam suatu industri 

meningkat, maka tingkat persaingan antar perusahaan yang ada dalam industri tersebut rendah 

(Nuraeni et al., 2018). Dengan rendahnya tingkat persaingan, dapat memberikan peluang bagi 

perusahaan untuk meningkatkan jumlah penjualan secara berkelanjutan dalam jangka panjang 

sehingga akan mempengaruhi perolehan laba pada perusahaan. Jika laba di tahun berjalan 

dapat dicapai pada tahun berikutnya, maka prediktabilitas laba di masa mendatang akan 

meningkat dan persistensi laba pada perusahaan pun meningkat juga.  

 

METODOLOGI 

 Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dimana penelitian yang dilakukan menekankan pada pengujian teori – teori melalui 

pengukuran variabel yang bersifat sistematis untuk dapat menunjukkan hubungan antar 

variabel (Sugiyono, 2017:8). Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 – 2021.  

Pada penelitian ini penulis memakai dua variabel: variabel bebas (variabel independen) yaitu 

arus kas operasi, tingkat hutang dan konsentrasi pasar. Variabel terikat (variabel dependen) 

yaitu persistensi laba. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 

– 2021. Populasi merupakan sekumpulan objek atau hal-hal yang memenuhi ciri-ciri yang 

diiedentifikasi oleh peneliti untuk penelitian lebih lanjut dan kesimpulan yang dapat ditarik 

dari hasil yang diperoleh (Sugiyono, 2017).  
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling yaitu suatu metode yang  berguna untuk menentukan 

pengambilan suatu sampel dengan mempertimbangkan kriteria – kriteria tertentu (Sugiyono, 

2017:85). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Data sekunder ialah beberapa informasi yang telah 

ada sebelumnya, dan dikumpulkan oleh peneliti untuk digunakan melengkapi kebutuhan dalam 

penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan dari situs web masing-masing perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Statistik Deskriptif  

Pengujian analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini diambil dari perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi. Data yang akan diuji adalah berupa laporan 

keuangan tahunan periode 2019-2021. Tujuan dilakukan analisis statistik deskriptif adalah 

guna memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, nilai 

maksimum, mean, dan standar deviasi. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel 

dependen yaitu persistensi laba, dan variabel independen yaitu arus kas operasi, tingkat utang 

dan konsentrasi pasar.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 22  

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ARUS KAS OPERASI 98 -,23 ,46 ,1236 ,12114 

TINGKAT HUTANG 98 ,00 ,79 ,3872 ,16939 

KONSENTRASI PASAR 98 ,05 22,04 2,7720 5,22718 

PERSISTENSI LABA 98 -,10 ,16 ,0155 ,04356 

Valid N (listwise) 98     

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

http://www.idx.co.id/
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Dari hasil pengujian statistik tersebut diketahui bahwa :  

1. Nilai minimum persistensi laba adalah perusahaan HOKI sebesar -0,10 dan nilai 

maksimum adalah perusahaan MLBI sebesar 0,16 dengan mean 0,0155 dan standar deviasi 

0,04356. Nilai persistensi laba yang tinggi menunjukkan kualitas laba yang dilaporkan 

perusahaan dianggap menunjukkan laba yang baik dan berkualitas serta dapat memberikan 

kepercayaan terhadap kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang sustainable 

(berkelanjutan). Sedangkan nilai persistensi laba yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami fluktuasi yang tinggi sehingga perusahaan sulit mempertahankan 

laba dalam keadaan persisten. Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya, hal 

ini menunjukkan bahwa simpangan data pada persistensi laba dalam penelitian ini 

mempunyai beberapa data yang ekstrem namun masih dapat dikatakan baik karena tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

2. Nilai minimum arus kas operasi adalah -0,23 atau Rp.(210.843.887.000) yang dimiliki oleh 

PT Merck Tbk pada tahun 2019. Nilai maksimum arus kas operasi adalah 0,46 atau 

Rp.1.334.524.000.000 yang dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 

2019. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan PT Multi Bintang Indonesia Tbk tersebut 

memiliki arus kas operasi yang positif, yang artinya perusahaan tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasional perusahaan tanpa adanya hambatan dan dapat dikatakan 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan sehat. Sedangkan PT Merck Tbk 

menunjukkan arus kas operasi yang negatif, yang mana perusahaan tersebut harus 

meminjam dana dari luar perusahaan untuk mencegah terjadinya hambatan dalam aktivitas 

operasi perusahaan. Nilai mean (rata-rata) dari arus kas operasi adalah 0,1236 dan nilai 

standar deviasinya adalah 0,1211. Nilai standar deviasi menunjukkan lebih kecil  daripada 

nilai rata-ratanya, artinya variabel arus kas operasi memiliki variasi yang rendah sehingga 

tidak terjadi penyimpangan. 

3. Nilai minimum adalah sebesar 0,00 yang dimiliki oleh PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA). 

Yangmana berarti, perusahaan tersebut memiliki aset sebesar 0% yang berarti perusahaan 

tersebut sebagian besar asetnya dibiayai oleh perusahaan sendiri. Nilai maksimum 

menunjukkan sebesar 0,79 yang dimiliki oleh PT Pyridam Farma Tbk (PYFA). Yang 

berarti perusahaan tersebut memiliki profitabilitas yang rendah sehingga perusahaan 

bergantung pada dana dari pihak ekternal terutama hutang. Nilai mean (rata-rata) nya 

adalah sebesar 0,3872 dan nilai standar deviasinya sebesar 0,1694. Nilai standar deviasinya 

lebih kecil daripada nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa simpang data pada variabel 

tingkat hutang dikatakan baik atau tidak terjadi penyimpangan. 
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4. Nilai minimum konsentrasi pasar adalah 0,05 yang dimiliki oleh PT Pyridam Farma Tbk 

(PYFA) pada tahun 2020. Nilai maksimum adalah sebesar 22,04 yang dimiliki oleh PT 

Gudang Garam Tbk (GGRM) pada tahun 2020. Nilai konsentrasi pasar PT Pyridam Farma 

Tbk memiliki tingkat konsentrasi pasar yang tinggi ini berarti perusahaan tersebut memiliki 

posisi yang kuat dalam bersaing dalam industri ini dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki tingkat konsentrasi pasar yang rendah. Nilai mean sebesar 2,772 dan nilai standar 

deviasinya sebesar 5,227. Nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata hal ini 

berarti persebaran data dalam konsentrasi pasar memiliki banyak variasi data.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui distribusi variabel 

independen dan dependen berdistribusi normal atau tidak dalam suatu model regresi (Ghozali, 

2018:161). Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov tst disajikan dalam tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 22 

Dapat dilihat pada tabel 2 maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada 

penelitian ini menunjukkan data yang digunakan telah berdistribusi secara normal. Dibuktikan 

dengan hasil uji K-S yang memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) diatas menunjukkan nilai 0,200 

dimana nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05.  

Uji Multikolinearitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,04114946 

Most Extreme Differences Absolute ,065 

Positive ,065 

Negative -,043 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui pola model regresi yang digunakan 

menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas. Nilai VIF dan nilai tolerance dapat menjadi 

tolak ukur untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini. Apabila nilai VIF 

<10 atau nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Berikut 

hasil uji multikolinearitas : 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 22  

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance setiap variabel memiliki nilai 

tolerance lebih dari 0,10. Namun, nilai VIF setiap variabel diatas memiliki nilai yang lebih 

kecil dari 10. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas.  

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dalam penelitian ini dibuktikan melalui pengujian Durbin Watson 

(DW). Suatu model regresi yang baik adalah terhindar dari autokorelasi. Berikut hasil uji 

autokorelasi pada penelitian ini : 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,328a ,107 ,079 ,04180 2,124 

a. Predictors: (Constant), KONSENTRASI PASAR, TINGKAT 

HUTANG, ARUS KAS OPERASI 

b. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA 

Sumber : Hasil Output SPSS 22  

 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai hasil uji Durbin-Watson (DW) sebesar 2,124. 

Nilai DW kemudian dibandingkan dengan tabel signifikansi DW yaitu nilai dU. Mencari nilai 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,033 ,012  2,821 ,006   

ARUS KAS OPERASI ,054 ,035 ,149 1,509 ,135 ,975 1,026 

TINGKAT HUTANG -,050 ,025 -,196 -1,998 ,049 ,984 1,016 

KONSENTRASI PASAR -,002 ,001 -,208 -2,106 ,038 ,974 1,027 

a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
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dU dengan cara menetapkan jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen (k) terlebih 

dahulu. Pada penelitian ini sampel berjumlah (n=98) dan variabel independennya (k=3), 

sehingga dapat diperoleh nilai dU sebesar 1,734. Ketentuan uji Durbin Watson agar tidak 

terjadi autokorelasi adalah dU < DW < 4-dU (1,734 < 2,124 < 2,265). Maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini terhindar/ tidak terjadi autokorelasi.  

  

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk melihat apakah model regresi tertentu terjadi 

ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Untuk 

membuktikan heterokedastisitas pada penelitian ini digunakan grafik scatter plot. Berikut hasil 

grafik scatterplot yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 22  

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, bentuk pola pada grafik scatterplot menunjukkan 

bahwa tidak ada pola yang teratur dan dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak yakni diatas 

dan dibawah 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabe-variabel yang 

ada dalam penelitian ini tidak mengalami heterokedastisitas. 

 

 

 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel arus kas operasi, 

tingkat utang dan konsentrasi pasar terhadap persistensi laba. Variabel-variabel tersebut akan 

dianalisis dengan bantuan software SPSS vers 22. Berikut hasil analisis linier berganda dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Output SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda nya 

sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

    = 0,033 + 0,054X1 + -0,050X2 + -0,002X3 + e  

Keterangan : 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 0,033 menunjukkan bahwa jika variabel Arus Kas Operasi (X1), 

Tingkat Utang (X2), dan Konsentrasi Pasar (X3) = 0, maka nilai variabel Persistensi Laba 

(Y) adalah meningkat 0,033.  

b. Nilai koefisien regresi (β) variabel arus kas operasi adalah sebesar 0,054. Artinya, jika 

variabel arus kas operasi meningkat satu satuan maka variabel persistensi laba akan 

meningkat sebesar 0,054.  

c. Nilai koefisien regresi (β) variabel tingkat hutang adalah sebesar -0,050. Artinya, jika 

variabel tingkat hutang mengalami penurunan satu satuan maka variabel persistensi laba 

akan menurun sebesar -0,050. 

d. Nilai koefisien regresi (β) variabel konsentrasi pasar adalah sebesar -0,02. Artinya, jika 

variabel konsentrasi pasar mengalami penurunan satu satuan maka variabel persistensi laba 

akan menurun sebesar -0,02.  

 

  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,033 ,012  2,821 ,006   

ARUS KAS OPERASI ,054 ,035 ,149 1,509 ,135 ,975 1,026 

TINGKAT HUTANG -,050 ,025 -,196 -1,998 ,049 ,984 1,016 

KONSENTRASI PASAR -,002 ,001 -,208 -2,106 ,038 ,974 1,027 

a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial atau individu mempengaruhi variabel dependen. Ketentuan uji 

parsial t dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan tingkat signifikansi α = 5% (0,05). 

Dengan kriteria pada uji t, apabila nilai t hitung > ttabel maka dinyatakan Ha diterima dan Ho 

ditolak. Sedangkan, apabila nilai t hitung < t tabel maka dinyatakan Ha ditolak dan Ho diterima. 

Berikut hasil uji parsial (T) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output SPSS 22  

Berdasarkan tabel 4.8 diapat dilihat nilai t hitung masing-masing variabel secara 

berturu-turut adalah 1,509, -1,998, -2,106. Untuk mengetahui nilai t tabel yaitu dengan melihat 

tabel distribusi t. Nilai t tabel diperoleh dengan formula df = n-k, dengan keterangan n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel pada penelitian (independen dan dependen). 

Sehingga didapat nilai t tabel adalah df = 98-4 = 94 dengan taraf signifikansi 0,05, maka 

diperoleh t tabel adalah sebesar 1,985. Berdasarkan tabel diatas, berikut penjelasan hasil uji 

parsial (T) dalam penelitian ini bahwa : 

1. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Arus Kas Operasi berpengaruh terhadap 

persistensi laba. Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa hasil uji parsial  T pada arus kas operasi 

menunjukkan thitung sebesar 1,509 dan signifikansinya sebesar 0,135. Jika dibandingan 

dengan ttabel  sebesar 1,985 maka, thitung < ttabel dan signifikansinya > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang artinya secara parsial variabel Arus Kas Operasi tidak 

berpengaruh terhadap persistensi laba.  

2. Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Tingkat Hutang berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa hasil uji parsial pada tingkat hutang menunjukkan 

thitung sebesar -1,988 dan signifikansinya sebesar 0,049. Jika dibandingkan dengan ttabel 

sebesar 1,985 maka, thitung < ttabel dan signifikansinya < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,033 ,012  2,821 ,006 

ARUS KAS OPERASI ,054 ,035 ,149 1,509 ,135 

TINGKAT HUTANG -,050 ,025 -,196 -1,998 ,049 

KONSENTRASI PASAR -,002 ,001 -,208 -2,106 ,038 

a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA 

Tabel 6. Hasil Uji T 
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bahwa H2 diterima, yang artinya secara parsial variabel Tingkat Hutang berpengaruh 

terhadap peristensi laba. 

3. Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Konsentrasi Pasar memiliki pengaruh terhadap 

persistensi laba. Dapat dilihat pada tabel 4.8 bahwa hasil uji parsial pada Konsentrasi Pasar 

menunjukkan thitung sebesar -2,106 dan signifikansinya sebesar 0,038. Jika dibandingkan 

dengan ttabel sebesar 1,985 maka, thitung < ttabel dan signifikansinya < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, yang artinya secara parsial variabel Konsentrasi Pasar 

berpengaruh terhadap peristensi laba.  

 

Uji Simultan (F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji F ini dilakukan dengan 

melihat signifikansi nilai pada output perhitungan dengan α = 0,05. Jika nilai signifikansi uji F 

< 0,05 maka terdapat pengaruh simultan antara tabel dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil output SPSS 22  

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013. Dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,013 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel arus kas operasi, tingkat hutang dan konsentrasi pasar secara simultan 

berpengaruh terhadap persistensi laba, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0≤R2≤1. Berikut 

hasil uji koefisien determinasi yang disajikan pada tabel:  

  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,020 3 ,007 3,773 ,013b 

Residual ,164 94 ,002   

Total ,184 97    

a. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA 

b. Predictors: (Constant), KONSENTRASI PASAR, TINGKAT HUTANG, ARUS KAS OPERASI 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 
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Sumber : Hasil output SPSS 22  

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, menunjukkan nilai Ajusted R2 sebesar 0,079 atau 7,9%. 

Hal ini berarti variabel arus kas operasi, tingkat hutang dan konsentrasi pasar mempengaruhi 

persistensi laba sebesar 7,9% dan sisanya 92,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh arus kas operasi, tingkat hutang dan 

konsentrasi pasar terhadap persistensi laba. Berdasarkan hasil uji dan perhitungan yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan antara lain : 

1. Variabel Arus Kas Operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Artinya, 

karena tingkat arus kas operasi dari tahun 2019 sampai tahun 2021 cenderung tidak stabil, 

yaitu mengalami volatilitas (penyebaran) yang tinggi dari tahun ke tahun, sedangkan untuk 

mengukur persistensi laba dibutuhkan arus kas yang mempunyai penyebaran yang rendah 

atau stabil..  

2. Variabel Tingkat Hutang berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Artinya, dengan 

adanya tingkat hutang pada perusahaan maka perusahaan cenderung akan meningkatkan 

kinerjanya agar menghasilkan laba yang tinggi dan persisten. Namun, dengan tingkat 

hutang yang tinggi pula perusahaan dapat berisiko mengalami penurunan pada kualitas 

labanya jika modal tersebut tidak dikelola dengan baik dan optimal.  

3. Variabel Konsentrasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Artinya, 

semakin tinggi tingkat konsentrasi pasar, maka semakin tinggi pula persistensi labanya. Hal 

ini terjadi karena perusahaan tersebut mampu menguasai sebagian pangsa pasar. Sehingga 

perusahaan memiliki kekuatan untuk mempertahankan penjualannya dan menunjukkan 

sinyal yang baik untuk masa depan perusahaan melalui persistensi laba.  

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,328a ,107 ,079 ,04180 2,124 

a. Predictors: (Constant), KONSENTRASI PASAR, TINGKAT HUTANG, ARUS KAS 

OPERASI 

b. Dependent Variable: PERSISTENSI LABA 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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SARAN  

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, berikut saran dan rekomendasi yang 

dapat peneliti sampaikan untuk penelitian selanjutnya ialah : 

1. Memilih sektor lain selain sektor industri barang konsumsi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian guna untuk 

meningkatkan kualitas pada penelitian. 

2. Menambahkan variabel lain yang lebih beragam yang dapat mempengaruhi persistensi 

laba atau menambahkan variabel moderasi atau intervening guna mengetahui variabel 

yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antra satu variabel dengan variabel 

lain.  

3. Menambah periode penelitian yang lebih lama agar hasil penelitian lebih krusial dalam 

penentuan persistensi laba. 
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